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ABSTRAKSI

Adanya potensi alam rawa yaitu Rawa Gede di Kotip Depok mendorong

untuk merancang sebuah fasilitas rekreasi yang belum ada didalam kota. Pelestarian

terhadap lingkungan serta belum tersedianya fasilitas pementasan seni dan budaya

merupakan suatu faktor latar belakang yang dapat disatukan menjadi sebuah fasilitas

rekreasi yang terdiri atas beberapa fungsi.

Rawa sebagai potensi alam yang menarikdan ditonjolkan akan didukung oleh

penataan tata hijau untuk tercipta suasana yang alami dan upaya penciptaan kawasan

paru-paru kota. Bangunan yang akan didirikan sebagai suatu wadah kegiatan rekreasi

seni dan budaya ditata secara bekerjasam dengan lingkungan untuk menciptakan

kesesuaian dengan tema kawasan yang bercitra lingkungan alam hijau.

Bentuk bangunan dan peruangannya dipengaruhi oleh suasana ruang luarnya

untuk menciptakan suasana ruang yang saling memanfaatkan, misalkan bangunan

memanfaatkan area rawa sebagai obyek view, rawa sebagai penciptaan suasana yang

santai, sejuk dan tenang pada ruang makan sebuah rumah makan, menciptakan

kondisi ruang luar yang menimbulkan aktifitas rekreasi seperti area tepian rawa

sebagai tempat santai dan bermain serta memasukan atau menggunakan elemen atau

bahan yang alamiah seperti batuan, kayu dan tumbuhan pada suatu konstruksi

bangunan atau detai-detai lansekapnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

1.1.1. Kebutuhan Fasilitas Pariwisata Kota

Kota Depok adalah sebuah kota yang terletak di perbatasan antara wilayah

Propinsi Jawa Barat dengan Propinsi DKI Jakarta. Dengan letak yang berdekatan

dengan Ibukota negara Indonesia itu maka banyak sekali pengaruh perkembangannya

di segala bidang. Semakin padatnya kota Jakarta menyebabkan kota Depok menjadi

suatu wilayah pengembangan kota sebagai suatu wilayah pemukiman yang ditandai

dengan munculnya kawasan-kawasan perumahan dari tingkat rumah sangat sederhana

hmgga perumahan elite. Perkembangan kota ini menyebabkan segala fasilitas kota

harus dipenuhi, dari masalah penataan tata ruang hingga masalah infrastrukturnya.

Banyaknya penduduk dengan sebagian besar adalah pegawai, sehingga aktifitas

seharai-hari didalam kota sangat besar oleh para pekerja dan pedagang yang bekerja

di Jakarta, Bogor dan di Depok sendin. Dalam melakukan aktifitas pekerjaan,

manusia akan menghadapi segala problema yang dapat memmbulkan kejenuhan.

Pengadaan fasilitas rekreasi merupakan suatu alternatif yang senng dilakukan

manusia untuk menghilangkan perasaan jenuh karena pekerjaan. Ada banyak jenis

kegiatan untuk berekreasi antara lam mengunjungi obyek-obyek wisata budaya dan

sejarah, melakukan perjalanan jauh, mendaki gunung, memancing bahkan berolah

ragajuga dapat dikategorikan sebagai kegiatan rekreasi.

Dalam usaha melengkapi fasilitas-fasilitas yang ada di Kotip Depok khususnya

fasilitas rekreasi yang belum di kembangkan, kiranya diperlukan perencanaan

fasilitas pariwisata atau rekreasi di kawasan Rawa Gede, yang memiliki daya tarik

berobvekkan alam untuk ditata sebagai kawasan pariwisata kota.



1.1.2. Kawasan Rawa Gede sebagai Paru-paru Kota dan Fasilitas Rekreasi Seni

dan Budaya

Kotip Depok adalah kawasan dengan 70 % arealnya digunakan sebagai areal

pemukiman. Dari seluruh areal lahan di Kotip Depok, kawasan Rawa Gede adalah

salah satu obyek daya tarik wisata alam yang ada. Didalam peta pariwisata wilayah

DKI Jakarta dan Jawa Barat, Rawa Gede tertera sebagai kawasan yang memiliki daya

tank pariwisata yaitu sebuah rawa yang memiliki karakter air yang tenang dan tidak

pernah mengalami kekeringan sehingga dengan pemeliharaan dan penataan

lingkungan yang meliputi masalah banjir, erosi, penggenangan serta alam flora dan

fauna yang ada maka akan didapatkan suatu suasana yang menank dan dapat

dijadikan sebagai open space kota atau paru-paru kota. Pihak pemerintah juga telah

merencanakan kawasan Rawa Gede akan dimanfaatkan sebagai suatu kawasan yang

diperuntukan untuk fasilitas rekreasi di Kotip Depok. Rencana pemerintah terhadap

kawasan di sekitar kawasan perencanaan fasilitas rekreasi Rawa Gede sebagai

kawasan perdagangan dan perkantoran sehingga dalam perencanaan fasilitas rekreasi

mi juga harus mempertimbangkan areal disekitannya itu.

Kawasan Rawa Gede sebagai paru-paru kota yaitu menjadikan kawasan rawa

gede ini menjadi kawasan yang hijau oleh tumbuh-tumbuhan sebagai upaya

memberikan suatu kesegaran udara didalam kota. Bertambahnya jumlah penduduk

dan nafsu membangun tempat-tempat yang masih tersisa menyebabkan lahan yang

bisa ditanami menjadi sedikit sehingga seolah-olah keserasian lingkungan tidak

terpikirkan lagi.

Dalam upaya melestarikan seni dan budaya bangsa, masyarakat harus harus tetap

memperkuat dan melestarikan seni budaya, terutama seni tradisional dan seni

kontemporer atau modern sebagai pendukungnya. Adapun bidang kesenian yang ada

di Kotip Depok terdiri dari seni rupa ( mencakup seni kerajinan ), seni tari, seni

musik dan seni teater.

Dengan jumlah perkumpulan kebudayaan dan sanggar kesenian yang ada di

Depok mencapai 15 perkumpulan dengan anggota budayawan mencapai 157 orang

dan anggota seniman mencapai 400 orang serta adanya kampus-kampus dan sekolah



yang juga memiliki kegiatan ekstra kulikuler yang berhubungan dengan
pengembangan seni dan budava ( Pariwisata Kotip Depok, 1998 ), maka diperlukan
wadah yang dapat menampung kegiatan seni khususnya kegiatan seni tradisional
yang meliputi seni rupa. seni tan, seni mustk, seni teater sehingga wadah yang
terpusat sangat merupakan hal yang terpenting guna mengkoordin.r kegiatan sen.
tradisional serta dapat melestarikan dan mengembangakan kesenian yang ada.

Gb. 1.1. Rencana Tata Ruang Kota

(sumber, Dinas Tata Kota Kotip Depok)



1.1.3. Pemanfaatan Elemen Lingkungan sebagai Citra Kawasan

Kondisi sebuah lingkungan dalam arsitektur merupakan salah satu faktor yang

dapat menentukan kesan atau citra kawasan atau penciptaan suasanan yang alamiah,

yaitu dengan menonjolkan potensi-potensi lingkungan pada kawasan yang akan

direncanakan, misalnya memanfaatkan elemen di dalam lingkungan seperti obyek

pemandangan alam.

Pemanfaatan elemen alam ini dimaksudkan untuk menjaga kelestarian

lingkungan dan dalam hal mi kawasan tepian rawa, dapat juga dikatakan sebagai

sebuah kawasan waterfront. Dalam penataan sebuah kawasan waterfront perlu

melakukan kerjasama terhadap lingkungan dalam perencanaannya, jangan sampai

merusaknya dan perlu menentukan tema kawasannya (Torre, 1983, dalam Syaifullah,

maten kuliah Perencanaan Arsitektur 6, Perencanaan kawasan Waterfront). Tema

ditentukan untuk membedakan spesifikasi kawasan waterfront yang satu dengan yang

lain.

Untuk melakukan kerjasama terhadap lingkungan sebagai upaya pelestarian

lingkungan, maka dalam perencanaan fasilitas rekreasi dan wadah kegiatan seni

budaya ini dengan menciptakan kawasan yang bercitra lingkungan hijau dan

memanfaatkan potensi alam, yaitu rawa yang memiliki karakter air yang tenang.

Pemanfaatan rawa ini dengan menjadikan rawa sebagai obyek pandangan, sebagai

area bermain dan daya dukung penciptaan suasana di dalam ruang pada bangunan dan

di luar bangunan.

Pemanfaatan elemen lain yaitu dengan memperbaiki elemen tumbuhan disekitar

kawasan rawa atau kawasan perencanaan yang belum memiliki suatu obyek yang

indah untuk dilihat. Perbaikan elemen tumbuhan ini dengan mempertimbangkan

karakter fungsi tumbuhan yang akan direncanakan, yaitu sebagai elemen enviroment

(longsor atau erosi), sebagai elemen visual dan sebagai elemen struktural.

1.2. Rumusan Permasalahan

Dan paparan diatas, maka rumusan masalah yang ingin ditelaah dapat

dikelompokan menjadi permasalahan umum dan pennasalahan khusus.



1.2.1. Permasalahan Umum

Bagaimana merancang fasilitas rekreasi dan sekaligus juga sebagai fasilitas

wadah kegiatan seni dan budaya yang memiliki suasana berlingkungan hijau,alami

serta memanfaatkan elemen potensi alam yang menank.

1.2.2. Permasalahan Khusus

a. Bagaimana merancang ruang luar yang berkarakter lingkungan yang hijau

dan alami serta penataan detail-detail lansekapnya yang disesuaikan dengan

citra kawasan yang alami.

b. Bagaimana merancang bangunan yang memanfaatkan lingkungan alami

ruang luar untuk membentuk karakter bangunan fisilcnya.

1.3. Tujuan dan Sasaran

1.3.1.Tujuan

Dapat menyediakan fasilitas rekreasi didalam kota yang mampu memberikan

manfaat pada lingkungan dan manusia dengan penataan taman kota sebagai upaya

keserasian lingkungan alam kota serta dapat mewadahi kegiatan kesenian dan

kebudayaan dengan menyediakan wadah aktifitas seni dan budaya.

1.3.2. Sasaran

Mendapatkan konsep perancangan penataan kawasan rawa sebagai suatu

kawasan rekreasi yang berwawasan lingkungan, seni dan budaya dan memenuhi

sasaran yang diinginkan antara lain :

a. Mampu memberikan manfaat yang besar pada lingkungan sebagai kawasan paru-

paru kota.

b. Dapat mewadahi kegiatan kesenian dan budayaan tradisional dengan merancang

fasilitas yang sesuai dengan karakter fungsi kegiatan yang akan diwadahi antara

lain ruang pameran dengan kejelasan sirkulasi dan sudutpandang yangbaik untuk

dinikmati, panggung pertunjukan yang dapat mewadahi gerak para pemain dan



ruang untuk penonton agar dapat menyaksikan pertunjukan dengan nyaman serta

menyediakan fasilitas pendukung lainnya yang memberi kesan rekreatif

c. Menciptakan suatu obyek visual yang indah baik obyek secara keseluruhan

maupun obyek pandangan dan penataan landscape yang didisam.

d. Menciptakan dan memperoleh karakter ruang luar dan dalam yang rekreatif dan

bersatu dengan lingkungan.

1.4.Lingkup Batasan

1.4.1. Pengertian Judul

1. Fasilitas : Sarana untuk melancarkan pelaksanaan dan sarana untuk

kemudahan. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, Dept. P&K, Balai Pustaka, 1995).

2. Rekreasi :Suatu tindakan atau kegiatan yang dilakukan sendiri atau

bersama-sama untuk menciptakan dan mendapatkan suasana baru melalui

kesibukan dan kegiatan yang dapat menyenangkan. (The Oxford English

Dictionary,! 993).

3. Seni : Keahlian membuat karya yang bermutu dilihat dari segi

keindahannya. Karya yang diciptakan dengan keahliannya yang luar biasa seperti

seni lukis, patung, tari dan lainnya. Kesanggupan akal untuk menciptakan sesuatu

yang bernilai tinggi. (Kamus Besar Bahasa Indonesia ).

4. Budaya : Suatu hasil karya atau aktifitas dan penciptaan batin

manusia seperti kepercayaan, kesenian, adat istiadat. (Kamus Besar Bahasa

Indonesia, Dept. P&K, Balai Pustaka, 1995).

1.4.2. Batasan

Penataan kawasan Rawa Gede sebagai fasilitas rekreasi, seni dan budaya dengan

batasan sebgai berikut:

a. Pembahasan difokuskan pada penataan dan perancangan fasilitas rekreasi, seni

dan budaya yang ditekankan pada perancangan ruang luar serta detail-detail

lanskapnya dan perancangan bentuk fisik bangunan yang memiliki keterkaitan

dengan ruang luar.



b. Lingkup pembahasan didasan pada kaidah disiplin ilmu arsitektur, sesuai dengan

masalah yang hendak dipecahkan, sedangkan disiplin ilmu lain diikut sertakan

sejauh membantu dan mendukung pembahasan.

1.5. Metode Pengumpulan Data dan Metode pembahasan

1.5.1. Metode Pengumpulan Data

a. Data Pnmer didapat dengan observasi langsung ke kawasan Rawa Gede ditinjau

dari segi potensi alam yang ada, kondisi lingkungan setempat dan sekitarnya.

Mengamati perilaku para pengunjung obyek wisata alam. Pengamatan terhadap

bentuk-bentuk tradisional yang khas sebagai study perbandingan untuk

penciptaan bentuk massa.

b. Studi Literatur, yaitu dengan mempelajari perinsip-perinsip yang berhubungan

dengan kegiatan dan fasilitas rekreasi, taman wisata alam, pengembangan

kawasan daerah tepian (Waterfront), penataan penghijauan kota, mempelajari

penataan suatu panggung pertunjukan, penataan tata ruang luar dan dalam,

pemanfaatan elemen lingkungan terhadap citra dan suasana pada bangunan, dan

prinsip-pnnsip pemeliharaan terhadap lingkungan yang berhubungan dengan

bangunan fisik dan infrastruktur.

c. Melakukan wawancara kepada pihak-pihak atau mstansi terkait yang memiliki

hubungan dengan pengembangan kawasan Rawa Gede.

1.5.2. ldentifikasi Permasalahan

Pada tahap pengidentifikasian masalah ini menggunakan metode deskriptif yaitu

memberikan tahap-tahap atau gambaran secara tertulis dan jelas mengenai latar

belakang permasalahan dari hasil pengamatan dan pengumpulan data-data dan

mengungkapkan pennasalahan yang ada. Tahapan pengidentifikasian masalah itu

adalah sebagi berikut:

a. Mengidentifikasi keberadaan sebuah fasilitas rekreasi seni dan budaya didalam

kota serta ditunjang dengan issue yang ada.



b. Mengidentifikasikan relevansi fasilitas rekreasi seni dan budaya terhadap

perkembangan kota dan rencana tata kota.

c. Mengidentifikasi potensi alam yang ada sebagai obyek daya tarik dan usaha

pemeliharaan terhadap lingkungan.

1.5.3. Pengkajian Teori

Dalam pengkajian teori ini yaitu melakukan penguraian issue permasalahan yang

ada kedalam suatu pembahasan yang lebih mendalam yang didasan oleh teori-teon.

Secara bertahap dapat diuraikan sebagi berikut:

a. Meneliti lebih lanjut keberadaan fasilitas rekreasi seni dan budaya di kotip Depok

melalui pengertian fasilitas rekreasi kota, tujuan dan fungsi taman kota, ruang

lingkup kegiatan dan macam kegiatan rekreasi.

b. Membahas keadaan kondisi kawasan perencanaan yang meliputi elemen

lingkungan yang dapat dimanfaatkan dan yang perlu diperbaiki.

c. Mengkaji lingkungan, seni dan budaya dalam arsitektur sebagai arahan untuk

penciptaan ruang dan penampilan bangunan dalam fasilitas rekreasi untuk

pembentukan tata ruang yang rekreatif yang bercitra tradisional.

1.5.4. Analisa dan Sintesis

Untuk memperoleh pendekatan-pendekatan konsep perencanaan dan

perancangan yaitu dengan melakukan analisa dan smtesis. Dengan melakukan

pendekatan maka akan didapat sintesis permasalahan yang berupa konsep

perencanaan dan perancangan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menganalisa keberadaan fasilitas rekreasi yang terletak didalam kota di kotip

Depok.

2. Menganalisa potensi alam yang akan dikembangkan yang terkait dengan penataan

peruangan luar maupun ruang dalam sebagai obyek dasar penciptaan fasilitas

rekreasi.



3. Menganalisa karakteristik elemen lingkungan yang ada di Rawa Gede dengan

kawasan disekitanya dalam kaitannya sebagai usaha pelestarian lingkungan

sebagai suatu taman kota.

4. Merumuskan konsep perencanaan dan perancangan fasilitas rekreasi, seni dan

budaya yang bercitra tradisional khususnya tradisional betawai dan sunada.

ISSU -•
Peng dentifikasian Identifikasi data

"*
Analisis

dan

sintesis

permasaianan

• 1
Teori /

studiDISAIN <- Konsep •• «- Pendekatan Konsep

Gb. 1.2. Diagram Metode Pembahasan



1.6. Sistematika Penulisan

BAB I. Pendahuluan, mengungkapkan latar belakang masalah, tujuan dan

sasaran,lingkup pembahasan, metode pembahasan, sitematika

penulisan, pola pikir dan keaslian penulisan.

BAB II. Taman Budaya sebagai fasilitas rekreasi, seni dan budaya di Kotip

Depok. Bab ini menguraikan tinjauan seni atau produk seni budaya,

tinjauan terhadap pusat kesenian, tinjauan fasilitas rekreasi dan

suasana yang rekreatif, kebutuhan akan ruang dan penciptaan karakter

ruang dengan mempertimbangkan aspek ruang luar.

BAB III. Penataan Tata Ruang Luar yang membahas kondisi existing kawasan

pengamatan, pemanfaatan potensi alam meliputi pemanfaatan elemen

air rawa, perencanaan tapak yang meliputi penataan sirkulasi, penataan

lansekap dan detail-detail lansekapnya.

BAB IV. Konsep perancangan, merupakan pedoman dalam merancang fasilitas

rekreasi dalam mengeluarkan bentuk disain panduan atau pedoman

dalam pendisainan yang berupa kesimpulan dari analisa, yaitu

kebutuhan ruang, karakter ruang luar dan ruang dalam bangunan dan

penataan lansekap.
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1.7. Diagram Pola Pikir

Latar Belakang
1. Adanya potensi alam Rawa
2. Usaha pelestarian lingkungan dan keserasian lingkungan

dengan membuat taman kota
3. Belum adanya wadah aktifitas seni dan budaya
4. Kebutuhan akan fasilitas rekreasi

5. Meberikan suasana yang berbeda dengan kawasan
disekitarnya.

I
Kebutuhan akan fasilitas rekreasi dan wadah aktifitas

kesenian dan budaya

Tinjauan masalah
lingkungan
1. Pemanfaatan

potensi alam
2. Penataan atau

perbaikan
lingkungan

3. Penataan landscape
sebagai pendukung
suasana yang

rekreatif

Tinjauan Pusat Seni
dan Budaya
1. Fungsi
2 Tujuan
3. Kegiatan
4. Pelaku

5. Kebutuhan Ruang
6 Karakteristik

perilaku seni

ANALISA DAN SINTESA

•

KONSEP

n



BAB II

TAMAN BUDAYA

Taman Budaya ini merupakan fasilitas rekreasi dan sekaligus sebagai wadah

kegiatan seni dan budaya yang mempertimbangkan lingkungan sebagai pendukung

penciptaan suasana yang rekreatif baik pada karakter ruang luar maupun ruang di

dalam bangunan.

Bab ini membahas tentang pengertian tentang Taman Budaya, Taman Budaya

sebagai fasilitas rekreasi, Taman Budaya sebagai wadah kegiatan kesenian dan

kebutuhan-kebutuhan ruang pada Taman Budaya serta penataan kualitas ruang-

ruangnya secara spesifik.

2.1. Pengertian Taman Budaya

Kebudayaan adalah suatu hasil karya dari sekelompok manusia di daeah tertentu

yang menjadi ciri atau identitas sendin yang khas baik berupa kerajman tangan

maupun berupa kegiatan adat atau kebiasaan. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia

selalu berhubungan dengan kebudayaan. Pengertian Budaya diungkapkan sebagai

keseluruhan yang tidak ber-orientasi pada kegiatan naluriah tetapi timbul sebagai

kegiatan yang terjadi melalui suatu proses belajar.Budaya mempunyai wujud yang

dapat dikatakan sebagai kelompok ide-ide, sebagai suatu aktivitas kelakuan, hasil-

hasil karya manusia dan dapat juga menunjukan bentuk dari suatu pandangan

manusia, kepribadian manusia, kelompok masyarakat dan budaya dapat menunjukan

kepribadian suatu bangsa.

Kebudayaan dapat berupa kesenian serta adat istiadat masyarakat tertentu atau

aktifitas sosial yang terbentuk dan perkembangan zamannya. Kebudayaan dapat

menunjukan kepribadian suatu daerah atau bangsa ( Koentjaraningrat, Kebudayaan,

Mentalitas dan Pembangunan, 1990 ).

Dari pengertian mengenai taman dan budaya maka dapat disimpulkan bahwa

Taman Budaya adalah suatu area yang mewadahi kegiatan kesenian dankebudayaan.
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2.1.1. Tugas dan Fungsi Taman Budaya

Taman Budaya mi bertugas untuk menjaga, merawat dan membma kesenian

daerah yang ada, mengarahkan seniman dan masyarakat agar mengetahui arti dan

fungsi seni budaya daerah yang merupakan dasar bagi perkembangan seni budaya

nasional.

Taman Budaya berfungsi melaksanakan kegiatan pengolahan atau ekspenentasi

seni, melaksanakan pagelaran dan pameran seni dan melaksanakan ceramah, temu

karya, sarasehan, lokakarya, publikasi dan informasi.

2.1.2. Unsur-unsur dari Taman Budaya

Unsur-unsur yang terlibat dalam Taman Budaya adalah :

a. Seniman dan kelompok kesenian, merupakan pihak yang menciptakan,

memerankan, mengolah karya seni yang dapat dikomumkasikan ke masyarakat

luas.

b. Pengelola dan pelindung kehidupan seni budaya, yaitu pihak pemerintah atau

lembaga yang bertanggungjawab akan pemeliharaan dan pengelolaan yaitu

Depdikbud, Instuisi Taman Budaya dan Yayasan yang peduli terhadap

kebudayaan.

c. Kntikus, yaitu pihak pemerhati seni yang memberikan kentik terhadap terhadap

suatu karya seni dan perkembangannya juga sebagai orang yang memberikan atau

mengenalkan apresiasi seni pada masyarakat.

d. Masyarakat pemerhati seni budaya, sebagai umpan balik terhadap karya seni

yang dihasilkan para seniman dan sebagai pendorong perkembangan karya seni.

e. Karya seni, merupakan produk yang dihasilkan dan upaya olah seni yang menjadi

titik simpul atau pengikat hubungan dan ketiga unsur apresiatif yang telah

disebutkan diatas.

2.1.3. Program Aktivitas Kegiatan pada Taman Budaya

Program kegiatan di dalam Taman Budaya dapat dibedakan berdasarkan tujuan

dan bentuk kegiatannya.
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Program kegiatan Taman Budaya berdasarkan tujuan, adalah :

a. Pelestarian, yaitu kegiatan yang mempelajari kebudayaan-kebudayaan dan karya-

karya seni yang asli untuk dilestarikan.

b. Pembmaan, yaitu membina para seniman bahkan masyarakat untuk mengerti,

mengetahui dan membuat karya-karya seni yangbaik.

c. Pengembangan, mengembangkan kegiatan kesenian yang berpatokan dari

kesenian tradisional untuk menciptakan suatu ide kesenian yang baru tanpa

menghilangkan kesenian tradisionalnya.

Program kegiatan Taman Budaya berdasarkan bentuk kegiatannya, adalah :

a. Kegiatan pementasan, kegiatan yang menampilkan suatu karya seni yang

memerlukan suatu pertunjukan untuk menunjukan karakter karya seninya, seperti

seni tari, seni drama dan seni musik.

b. Pameran, suatu ajang memamerkan karya-karya seni untuk dilihat dan dinikmati

keindahanya.

c. Kegiatan studi seni budaya, merupakan kegiatan pelatihan dan pengembangan

seni budaya.

d. Kegiatan pengelolaan, merupakan kegiatan untuk melaksanakan oprasional

Taman Budaya.

e. Kegiatan penunjang, merupakan masalah pelayanan, promosi dan publikasi.

2.2. Taman Budaya sebagai Wadah Kegiatan Kesenian

2.2.1. Tinjauan Seni

Seni dapat diartikan sebagai kegiatan manusia secara sadar dengan perantara

tanda-tanda lahmah tertentu menyampaikan perasaan-perasaan yang telah dihayati

kepada orang-orang lain sehingga mereka kejangkitan perasaan-perasaan ini dan juga

mengalaminya, ( Leo Tolstoy, dalam Herliana, TA, Art Centre, 1998 ).

Seni dalam arti yang paling mendasar berarti suatu kemahiran atau kemampuan

(William Flemming, dalam Herliana, 1998 ).



Sehingga seni dapat diartikan sebagai kemampuan aatau kemahiran seseorang

dalam memciptakan suatu karyayang merupakan perasaan batinnya yang diharapkan

dapat dirasakan juga oleh orang lain yang melihatnya.

2.2.2. Macam Karya Seni

Karya seni pada masa sekarang ini sudah banyak sekali jenisnya berkembang

seiringdengan kemajuan zamannya. Akan tetapi karya seni yang baru timbul itujuga

merupakan perkembangan dari beberapa jenis kesenian yang ada atau dengan

kombinasi dan beberapaJems bidang seni menjadi bentuk kesenian yangbaru.

Seni dapat dibagi menjadi beberapa bagian, (Hegel dalam Bastomi Suwaji,

Wawasan Seni, 1992 ) adalah sebagai berikut:

a. Seni Rupa, terdiri atas beberapa cabang yang didasarinya :

1. Seni lukis

2. Seni relief

3. Seni kriya atau kerajinan

4. Seni bangun

5. Seni patung

Padajems kegiatan seni rupa ini fasilitas yang dibutuhkan yaitu ruang pamer dan

area pasar seni yang menjual karya seni.

b. Seni Musik, terdiri atas beberapa cabang yang didasarinya :

1. Musik vokal

2. Musik Instrumen

c. Seni Sastra, terdiri atas puisi dan prosa

d. Seni Tari

e. Seni drama atau teater

Untuk kegiatan seni musik, seni sastra, seni tan dan seni drama atau teater

memerlukan fasilitas gedung pertunjukan tertutup dan terbuka.
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Dilihat dari masa perkembangannya seni dapat dikategorikansebagai berikut:

a. Seni Tradisional, yaitu seni yang merupakan tradisi atau hasil yang telah ditenma

secara turun temurun dari nenek moyang dan dalam pengerjaannya karyanyapun

masih menggunakan alat-alat yang sederhana, sebagai contoh seni tari keraton,

tanjidor, lenong, seni wayang dan Iain-lain.

b. Seni Kontemporer, yaitu dikenal juga sebagai seni modern, seni yang tercipta

dalam batasan atau kaitan pada waktu kesezamanan. Hasil karya seni ini lebih

mengarah pada aktifitas kreatif yang sesuai dengan sikap perasaan batm

senimannya contohnya batik modern, tarian kreasi baru dan Iain-lain

2.3. Taman Budaya sebagai Fasilitas Rekreasi Kota

2.3.1. Pengertian Rekreasi

Sebelum membahas mengenai Taman Budaya sebagai fasilitas rekreasi kota

terlebih dahulu kita mengetahui pengertian dari kata rekreasi itu sendin. Rekreasi

memiliki pengertian yang bennacam-macam sesuai dari sudut pandang yang

digunakan, adapun beberapa pengertian tentang rekreasi, yaitu :

Rekreasi adalah bersifat luwes atau fleksible, ini berarti rekreasi tidak dibatasi oleh
tempat ataupun fasilitas dan alat tertentu. Alat dan fasilitas adalah hanya merupakan
sarana yang mendukung berlangsungnya kegiatan rekreasi, ( Haryono,Wing, 1978 ).

Rekreasi adalah sejumlah kegiatan diwaktu senggang yang dicari untuk kepentingan
pribadi atau apa yang terjadi pada seseorang sebagai hasil dari sebuah pengalaman
rekreasi, ( Seymour , M Bold, 1980 ).

Berdasarkan dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa rekreasi

merupakan kegiatan manusia sebagai upaya mendapatkan pengalaman yang

menyenangkan yang tidak dibatasi oleh tempat atau alat tertentu agar merasa puas

kembali baik jasmani maupun rohani.

Rekreasi merupakan salah satu kebutuhan fundamental manusia, melalui rekreasi

orangbdapat menjumpai, mengalami dan menikmati hidup.



Nilai utama daripada rekreasi adalah kemampuan memperkaya hidup tiap
individu, (Haryono, Wing, 1978).

Rekreasi dapat menambah dan memelihara kesegaran dan kesehatan jasmani,

pada orang nonnal rekreasi dapat membina sikap hidup yang sehat dan

membahagiakan serta dapat mengembangkan sifat-sifat manusia dan mempengaruhi

kehidupan sosial seseorang.

2.3.2. Fasilitas Rekeasi Kota

Keberadaan Taman Budaya ini adalah merupakan kebutuhan masyarakat akan

fasilitas rekreasi dan kebutuhan akan fasilitas atau wadah untuk menampilkan

pertunjukan-pertunjukan, produk-produk kesenian dan kebudayaan masyarakat di

dalam kota.

2.3.3. Kegiatan Wisata Rekreatif

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang diharapkan dapat memberikan yang

berbeda dari kegiatan manusia sehan-harinya dengan menciptakan suasana yang

rekreatif, pemanfaatan lahan yang diperuntukan untuk kegiatan rekreasi dengan

menghadirkan aktifitas atau fasilitas yang rekreatif. Kegiatan wisata ini meliputi:

1. Kegiatan olah raga, Kegiatan untuk bersantai dan melakukan olah raga seperti

berlan, berjalan, bersepeda.

2. Kegiatan makan minum, Merupakan kegiatan yang dapat memberi suasana yang

lam sambil melakukan kegiatan lam, misalnya makan siang sekaligus dapat

menikmati pemandangan alam.

3. Kegiatan melihat pemandangan atau obyek-obyek yang menarik atau pertunjukan.

4. Kegiatan belanja, melakukan perbelanjan yang bersifat refreshing.
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2.4. Studi Komparasi

1. Taman Ismail Marjuki

Fungsi :

Pusat kegiatan kesenian dan lembaga teknis pengelola sarana dan fasilitas kesenian di

Jakarta.

Tinjuan kegiatan :

a. Kegiatan pendidikan seni yang bersifat formal yaitu kegiatan kampus IKJ (Institut

Kesenian Jakarta)

b. Kegiatan penunjang yang meliputi kegiatan pertunjukan, pelatihan seni.

c. Kegiatan rekreasi seperti adanya gedung bioskop.

Tinjauan gedung pertunjukan :

a. Memiliki teater tertutup dan teater terbuka, yang berada dalam satu blok

bangunan dengan kapasitas panggung pertunjukan terbuka sebanyak 1700 orang

dan kapasitas panggung pertujukan tertutup sebanyak 320 orang.

b. Teater arena berbentuk U yang diperuntukkan untuk kegiatan pertunjukkan yang

memiliki interaksi antara penonton dan pemain.

c. Teater halaman, teater ini merupakan ruang terbuka yang diperuntukkan untuk

pertunjukan kesenian tradisional seperti lenong betawi, tanjidor dan Iain-lain.

d. Terdapat gallery cipta yang diperuntukan untuk kegiatan pameran.

Tinajuan arsitektur gedung :

Bangunan merupakan bangunan dengan bentuk tradisional tetapi tidak

mengidentifikasi pada satu daerah dengan kata lain bergaya arsitektur nasional.



2. Purna Budaya

Fungsi :

Merupakan etalase kebudayaan yang mewadahi produk kesenian dan aktifitas budaya

Tinajuan kegiatan :

Terdiri atas kegiatan penggalian kesenian daerah, penelitian, pengelolaan dan

inventarisasi dokumentasi yang diwujudkan dalam kegiatan oprasional berupa

apresiasi seni, pagelaran dan pameran, penataran, lokakarya dan lomba seni.

Tinajuan gedung pertunjukkan :

Terdapat satu buah gedung pertunjukkan tertutup dengan kapasitas kurang lebih 400

orang yang dipakai untuk semua kegiatan seni pertunjukkan baik seni tari, seni musik

hingga seni teater atau drama.

Tinjauan arsitekur gedung :

Bangunan berbentuk Joglo, ruang pertunjukkan dan ruang yang ada bersifat serba

guna dan cocok untuk pagelaran seni.

Dari kedua fasilitas kesenian diatas maka didapat kebutuhan ruang yang

didasarkan pada jenis kegiatan kesenian di dalam suatu fasilitas yang mewadahi

kegitan kesenian.

2.5. Kebutuhan Ruang

Berdasarkan tugas, fungsi dan unsur yang terlibat di dalam suatu Taman Budaya

dan berdasarkan Taman Budaya yang diamati didalam studi komparasi, maka didapat

kebutuhan ruang yang difungsikan untuk :

a. Wadah mementaskan karya seni

b. Wadah memamerkan karya seni

c. Wadah lnformasi, pengelolaan dan pendidikan seni

d. Wadah pengmbangan seni
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e. Wadah rekreasi

f. Wadah memperdayakanbenda-benda hasil karya seni

Dari perwadahan kegiatan kesenian diatas maka didapat ruang-ruang yang

diperlukan, yaitu :

a. Ruang pertunjukan, ruang ini untuk mementaskan kegiatan kesenian dan terdiri

atas gedung pertunjukan terbuka dan tertutup.

b. Ruang pameran, ruang yang diperuntukkan untuk memamerkan karya seni.

c. Ruang studi seni budaya, adalah ruang-ruangyang disediakan untuk kegiatan

pelatihan, sanggar tari dan teater.

d. Ruang pengelola, ruang untuk kegiatan oprasional Taman Budaya.

e. Area pasar seni, untuk wadah memperdagangkan karya seni dan cinderamata.

f. Plaza, merupakan area terbuka tempat berkumpulnya. orang atau sebagai area

kegiatan-kegiatan festifal kesenian, pasar rakyat, pesta rakyat dan kegatiatan lain

yang sifatnya sama.

g. Fasilitas penunjang, seperti rumah makan, kegiatan berjalan, santai dan olah raga.

2.6. Karakter Ruang

Karakter ruang yang dibutuhkan pada fasilitas Taman Budaya ini disesuaikan

dan dipertimbangkan terhadap kegiatan yang diwadahi serta menjadikan lingkungan

alam sebagai pendukung suasana pada bangunan dan ruang-ruangnya.

2.6.1. Karakter Ruang Pameran

Ruang pameran pada Taman Budaya ini merupakan sebuah wadah pameran

tertutup untuk memberikan perlindungan terhadap benda-benda yang dipamerkan

terhadap keadaan cuaca seperti panas dan hujan serta debu dan untuk lebih dapat

memberikan kenyamanan terhadap pengunjung.
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Penataan ruang-ruang pameran mempertimbangkanhal-hal sebagai berikut:

a. Penyajian benda-benda 2 dimensi dan 3 dimensi.

b. Pengarahan kosentrasi pengunjung terhadap benda pamer.

c. Kenyaman pengunjung.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas maka karakter ruang pamer

dapat direncanakan sebagai berikut:

1. Bentuk penyajian terhadap benda 2 dimensi seperti lukisan, foto, kerajinan dan

lainnya dengan mengolah bidang-bidang vertikal berupa dinding-dindingyang

ditata untuk dapat sebagai wadah karya seni 2 dimensi dan mampu membuat

pengunjung terfokus terhadap benda yang dipamerkan. Pengolahan ruang-ruang

dapat dengan membentuk lorong dengan bukaan pada salah satu sisinya atau

karakter dinding yang berbeda atau dengan menata letak benda pamer secara

bersilangan.

DiPier-Aycj

PAD.4 \,0$-o*J G

Gb.2.1. Karakter ruang pamer untuk benda 2 dimensi.
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2. Bentuk penyajian benda 3 dimensi, misalnya patung, ukiran dan kerajinan.

Pengolahan ruang untuk benda 3 dimensi harus memberikan jalur sirkulasi dan

ruang yang dapat membenkan sudut pandang secara 3 dimensi, yaitu melingkari

atau memutari benda pamer.

3-DlH&WSr

MM*

5 D(H15VSI

\
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Gb.2.2. Karakter benda 3 dimensi.

M

A- K
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Gb.2.3. Pengolahan ruang terhadap benda pamer 3 dimensi
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3. Menata warna dinding yang menonjolkan benda pamer yaitu dengan pemakaian

warna-warni yang cerah dan polos dan akan lebih baik dapat menguatkan benda

yaitu dengan pemakaian warna putih.

4. Untuk mengatasi kemonotonan, ruang dapat diolah dengan memainkan

ketinggian lantai dan bukaan terhadap ruang luar.

5. Untuk menciptakan suasana yang memiliki kerja sama dengan ruang luarnya

yaitu dengan mengambil obyek rawa sebagai obyek pandang dan penciptaan

suasana yang menarik di dalam ruang.
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Gb.2.4. Penciptaan ruang pamer yang berkerjasama dengan alam

2.6.2. Kualitas Area Makan dan Minum

Pelayanan atau fasilitas makan dan minum disediakan untuk para pengunjung

dan untuk orang luar yang sengaja datang hanya untuk makan dan minum saja dengan

penataan yang rekreatif dan santai. Penciptaan suasana yang rekreatif dan upaya

mencapai tema utama yang menyatu dengan alam didapt dengan menampilkan obyek

rawa yang memiliki karakter air yang tenang sebagai obyek view, selain itu juga

dengan penataan tumbuhannya dan karakter bangunannya (bentuk dan bahan).



Penataan yang dilakukan pada fasilitas makan dan minum antara lain adalah :

a. Ruang makan yang terbuka untuk membenkan kebebasan dan kesatuan terhadap
lingkungan luar.

b. Dapat menikmati obyek pemandangan yang indah yaitu obyek alam rawa dan tata

hijau untuk memberikan kesan yang relax atau santai.

c. Penggunaan bahan bangunan yang sesuai dengan karakter lingkungan yang hijau

dan alami yaitu dengan menggunakan bahan bangunan dengan kavu.

d. Sebagian bangunan yang menjorok ke area rawa dan sebagian berada di area

daratan yang hjau untuk membentuk suasana yang lebih alamiah

f ~~'\ Gb.2.5. Bangunan terbuka
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Gb.2.6. Karakter bangunan yang menyesuaikan lingkungan
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2.6.3. Karakter Area Plaza

Plaza yang merupakan ruang terbuka ini merupakan pusat orientasi dari massa-

massa bangunan yang ada, sebab area ini merupakan area yang menjadi pusat

kegiatan yang disediakan untuk tempat berkumpulnya orang banyak yang ditata

untuk kegiatan yang bersifat terbuka atau kegiatan publik seperti pesta rakyat atau

kegiatan kesenian yang berkarakter bebas dan memiliki interaksi dengan para
pengunjung.

Kegiatan pesta rakyat seperti pesta malam memiliki ciri-ciri yang menentukan

perencanaan area plaza. Ciri-ciri dan karakter kegiatandi suatu pasar malam itu antara

lain adalah :

a. Adanya kios-kios kaki lima yang menawarkan barang-barang atau karyakerajinan
seni.

b. Adanya kegiatan aktrasi atau pertunjukan.

c. Area makan minum.

d. Pengunuug datang untuk melihat dan membeli benda-benda serta menyaksikan
pertunjukan atau aktrasi yang ada.

Dengan karakter pasar malam diatas, maka didapat hal-hal yang perlu dilakukan

dan diperhatikan, yaitu :

a. Tata letak kios-kios. Perletakkan disesuaikan dengan jalur sirkulasi yang
dilakukan oleh pengunjung.

b. Perletakkan area makan dan minum yang bersifat sementara, diletakkan pada area

tertentu untuk mempennudah oprasional dan pengendaliannya.

c. Perletakkan area aktifitas pertunjukkan yang juga bersifat semntara, yang hanya

ada pada saat pesta rakyat berlangsung. Diletakkanpada area tertentu selain

memudahkan oprasionalnya juga aktifitas ini memiliki karakterkegiatan yang
membutuhkan area yang luas.
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Gb.2.7. Gambaran area plaza

2.6.4. Kualitas Area Pasar Seni dan Cinderamata

Pasar seni ini merupakan ajang pameran dan jual bell benda-benda seni dan

kerajman yang bersifat bebas dan terbuka. Area ini terdiri atas kios-kios yang

menawarkan benda-benda seni dan kerajinan serta area-area terbuka yang dapat

digunakan sebagai ajang pameran atau atraksi kesenian yang bersekala kecil sebagai

hiburan atau ajang promosi.

Kios-kios ditata sedapat mungkin untuk menciptakan kesempatan yang sama

untuk dikunjungi. Penataan ditata secara linear. Diletakkan diantara pepohonan yang

hijau dan dapat memandang area rawa dengan bentuk bangunan yang terbuka
disemua sisinya untuk memudahkan memamerkan dan menjual bendanya.

Perletakan area pasar seni ini diletakan berdekatan dengan area plaza yang

merupakan area pusat kegiatan utama yang diperuntukkan untuk kegiatan pesta

rakyat sehingga area pasar seni dapat menyatu dengan kegiatan di area plaza pada

saat kegiatan berlangsung.
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Gb.2.8. Kesatuan area pasar seni dengan area plaza
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Gb.2.9. Bentuk bangunan terbuka
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Gb.2.10. Penataan Ruang, Pola dan Bentuk Massa Bangunan Kios Pasar
Seni

2.6.5. Kualitas Ruang Pengelola

Ruang-ruang pada kegiatan pengelolaan mi bersifat formal dan memiliki
hubungan yang tidak langsung terahadap aktivitas didalam taman budaya sebab
hanya melakukan kegiatan yang mengoprasikan taman budaya dalam hal admimstrasi
dan oprasional fasilitas. Bangunan bersifat tertutup untuk

urn urn.

2.6.6. Karakter Gedung Pertunjukan

2.6.6.1. Kenyamanan Panggung Pertunjukan

Ruang pertunjukan harus selalu membenkan kenyamanan dan kenikmatan bag,
para pengunjung dan tingkat kenyamanan didapat dengan penataan sudut pandang
yang nyaman dan tata suara atau akuistik yang baik. Ruang pertunjukan terbagi atal
beberapajenis yaitu :

a. Ruang pertunjukan terbuka

b. Ruang pertunj ukan tertutup

c. Panggung pertunjukan multi fungsi
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Gedung pertunjukan pada taman budaya ini diambil bentuk yang semi terbuka
karena aktifitas kegiatan yang ditampilkan memiliki karakter yang bennacam yang
memilki kebutuhan suasana yang terbuka dan kadang memerlukan ketertutupan atau
dengan kata lain bersifat formal dan imformal. Alasan lain yaitu memanfaatkan alam
lingkungan untuk mendapatkan suasana yang menyegarkan dan adanya pemanfaatan
obyek elemen alam untuk menjadikannya sebagai obyek pendukung visual serta
adannya faktor filosofi kawasan yang membutuhkan area terbuka (elemen lingkungan
yaitu alun-alun).

Penataan kualitas ruang panggung pertunjukan terbuka biasanya memiliki
masalah pada pendengaran terutama pada penonton yang berada di bidang yang
honsontal. Faktor yang perlu diperhatikan dalam perencanaan gedung pertunjukan
terbuka ini, adalah :

A. Kenyamanan Akuistik, yaitu :

a. Sumber bunyi yang dapat diterima oleh penonton.

b. Penyerapan bunyi dengan mempertimbangkan bahan permukaan bahan bangunan.
c. Gangguna kebisingan yang berhubungan dengan letak panggung.

Gb.2.11. Panggung Terbuka

(a) Kondisi mendengar diudara

yang terbuka, (b) menambah

penyelubung pemantul bunyi

sekeliling sumber, (c)

memiringkan atau

membentuk tingkatan area

penonton.

B. Kenyamanan Visual pada Ruang pertunjukan

Ada batasan pandangan yang menentukan jarak maksimum dalam suatu ruang
pertunjukan, dimana pada area yang sulit penonton dengan jelas dapat
memperhatikan pertunjukan.
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Hal yang perlu diperhatikan yaitu :

a. Sudut pandang, untuk memudahkan penonton melihat aktraksi. (lampiran 1)
b. Pencahayaan.

c. Lay out Penonton, tata letak duduk penonton yang tidak saling menghalangi.

C. Sirkulasi pada area penonoton

Untuk membentuk suatu sirkulasi harus mempertimbangkan beberapa faktor, Yaitu :
1. Harus memiliki kejelasan arah untuk kelancaran pergerakan.
2. Adanya pembedaan area pemain dan penonton.

3. Tuntuan keamanan, harus mudah dicapai dan dilalui pada saat banyaknya
pengunjung.

2.6.6.2. Bentuk-bentuk Panggung Pertunjukan

Panggung pertunjukan terdm dari beberapa bentuk, antara lain adalah:

1. Panggung Proscenium, (lampiran 2)

2. Panggung Terbuka.

Berikut beberapa panggung pertunjukan terbuka yang disesuaikan dengan karakter
kegiatan pertunjukan yang ditampilkan :

a. Panggung pertunjukan dan daerah Jakarta atau Betawi, panggung ini antara
panggung dengan penonoton tidak memiliki batasan yang jelas sebab karakter
pertunjukan lebih sering menuntut timbal-balik antara penonoton dengan pemain.
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Gb.2.12. Panggung pertunjukan Daerah Betawi (TMIIJ999)
b. Panggung pertunjukan daerah Jawa Barat, pada panggung ini ada pemisahan antra

pemain dengan penonoton, hal ini dikarenakan karakter pertunjukan yang
ditampilkan tidak menuntut timbal-balik seperti pertunjukan-pertunjukan tan
yang penonton hanya dapat menikmati pertunjuan dengan melihat saja..

Gb.2.13. Panggung pertunjukan Jawa Barat (TMIIJ999)



3. Panggung Arena.

4. Panggung Multifungsi.

(lampiran 3).

2.6.6.3. Panggung Pertunjukkan padaTaman Budaya.

Fasilitas pertunjukan yang akan direncanakan pada Taman Budaya ini terdin atas

dua jenis, yaitu panggung pertunjukan terbuka dan panggung pertunjukan tertutup.
Hal mi dikarenakan adanya karakter kesenian pertunjukkan yang berbeda. Ada

aktifitas pertunjukkan yang lebih tepat ditempatkan pada panggung pertunjukkan
tertutup, contohnya sendra tan, teater. Ada pula kegiatan pertunjukkan yang

memeriukan adanya interaksi antara pemain dengan penonton, misalnya kesenian
tradisional lenong, drama samrah,wayang dan Iain-lain.

Panggung pertunjukkan terbuka untuk pertunjukkan yang memiliki memiliki

interaksi aktif antara pemain dengan penonton atau juga untuk memberikan kesan

lebih santai. Panggung pertunjukkan tertutup diperuntukkan untuk kegiatan
pertunjukkan yang membutuhkan pengkondisian di dalam suatu ruangan, yaitu :
a. Pengkondisian suasana yang tenang (kebisingan).

b. Pengkondisian akuistik bunyi.

c. Menghindari faktor gangguan cuaca seperti hujan dan panas serta angin yang
dapat mengganggu kelancaran dan akuistik.

d. Sebagai wadah kegiatan pertunjukkan yang berdiri sendiri yang dapat ditujukan
terhadap kalangan tertentu.

2.6.6.4. Karakter Panggung Pertunjukkan Terbuka

Karakter panggung pertunjukkan terbuka yang direncanakan pada kawasan

Taman Budaya ini adalah bebas, terbuka dan memanfaatkan elemen air Rawa Gede

sebagai obyek background pada panggung dan memiliki hubungan fungsional
terhadap area plaza.
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Dengan dem,k,an hal yang perlu diperhatikan dalam merancang panggung
pertunjukkan terbuka adalah :

a. Meletakkan panggung pertunjukkan pada area yang dapat memanfaatkan area
rawa secara aktif.

b. Meletakkan panggung pertunjukkan berada dekat atau satu kawasan dengan area
Plaza akan tetapi memiliki batasan misalnya dengan meninggikan atau
menurunkan lantainya.

c Bentuk panggung dan ruang audience yang terbuka dan memiliki hubungan yang
dekat karena adanya penekanan interaksi antara penonton dan pemain yang
disebabkan karakter kegiatan yang diwadahi.

•? gpMGA 01 T-£^7 PA'

Gbr-2-14. Perletakkan gedung pertunjukkan terbuka
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Gb. 2.14. Hubungan panggung pertunjukkan dengan area plaza
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2.6.6.5. Karakter Gedung Pertunjukan Tertutup
Gedung pertunjukkan tertutup ini berkapasitas 350 orang dengan bentuk

panggung proscenium.

Untuk menciptakan suasana yang alamiah dengan mengolah area ruana
penunjangnya seperti ruang tunggu, hall dan penunjang lainnya. Pengolahan ruane
penunjang dalam gedung pertunjukkan tertutup ,ni yaitu dengan memasukkan unsur
lingkungan seperti tumbuhan dan a,r serta obyek rawa sebagai penguatan suasana
yang alami dalam penciptaan ruang yang alamiah, antara lain dengan cara :
a. Meletakkan ruang penunjang dengan orientasi ke arah rawa.
b. Memasukan unsur a.r (kolam) pada tata ruang luarnya untuk mendekatkan

suasana rawa.
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Gb.2.16. Pemanfaatan elemen air untuk menciptakan suasana alami

A|2^\ ££,. f^/UN/^J^,

Gb.2.15. Perletakan ruang gedung pertunjukkan tertutup.
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TATA RUANG LUAR

Secara umum kawasan in, direncanakan sebagai taman publik untuk rekreas, dan
sebaga, wadah keg.atan sen, dan budaya uang juga dapa, mendukung aktivitas
rekreas, Kawasan in, d,«a,a dengan gaya panorama alam yang hijau dengan rawa
yang memd.k, karakter yang tenang Penataan sirkuiasi yang menonjolkan suasana
alam d.mana jalur s.rkulas, akan membua, pengunjung lebih banyak menikmati
panorama alam. Penataan tata letak bangunan yang menyebar dengan karakter
bangunan yang berbeda yang memasukkan unsur lingkungan dalam mendukung
kualitas ruangnya.

Pada bagian perancangan tata ruang luar in, membahas kond.si exiting kawasan
mengena, pemanfaatan potensi alam dan perbaikan elemen vegetas, pencttaan
karakter kawasan, penataan tata leutk dan onentasi bangunan berdasarkan fungsi
tangunan dan karakter lingkungan alamnya dan penataan lansekap yang me.iput,
penataan penghijauan kawasan. penataan vegetas, sebaga, obyek pendukung elemen
air.

3.1. Kondisi Existing Kawasan Rawa Gede

Kondisi Kawasan Rawa Gede memiliki potensi alam yang dapat dimanfaatkan
untuk kebutuhan rekreasi didalam kota, sehingga pihak pemenntah merencanakan
kawasan m, sebaga, kawasan yang digunakan untuk fasilitas rekreasi kota Potensi
yang ada yaitu sebuah rawa yang memiliki karakter air yang tenang dan udara atau
tiupan angin yang menyegarkan di kawasan perkotaan.
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Gb.3.1. Fota Rawa Gede

Gb.3.2. Rencana Tata Ruang Kota Kotip Depok

(Sudin Tata Kota Kotip Depok, 1998)
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3.2. Tata Guna Lahan

Berdasarkan analisa yang mendapatkan beberapa bentuk kegiatan yang perlu
diwadahi maka untuk menata tata guna lahan kawasan perlu ditentukan zona-zona
kawasan berdasarkan fungsi, kegiatan dan daya dukung letaknya. Zona-zona itu
terdiri atas di bawah ini dan rawa sebagai pusat orientasinya :

a. Zona Penerimaan, zona ini merupakan zona yang dimanfaatkan sebagai area
penenmaan pada aktifitas yang mendukung aktifitas di dalam Taman Budaya,
seperti area parkir, pintu masuk.

b. Zona Pasif, zona ini adalah zona yang secara pasif memanfaatkan elemen air pada
rawa sebagai penciptaan suasana dan merupakan area yang bebas diperuntukkan
bagi pengunjg melakukan aktifitas rekreasinya. Pada zona mi terdapat area plaza
yang berfungsi untuk kegiatan pesta rakyat.

c. Zona aktif, zona ini merupakan zona yang memanfaatkan elemen air secara aktif

sebagai pendukung penciptaan suasana yang menarik dan rekreatif; misalnya
fasilitas restauran, panggung pertunjukkan terbuka dan gedung pameran terbuka.

Gb.3.3. Kawasan Pengamatan



Gb.3.4. Penzonaan

3.3. Orientasi dan Tata letak Bangunan

Dari analisa penzonaan di atas maka didapat perletakan dan orientasi bangunan

serta hubungan fungsional bangunannya berdasarkan kegiatan utama, karakter

kegiatan dan pemanfaatan elemen alamnya.

Orientasi bangunan dipusatkan pada area kegiatan yang utama dan bersifat publik

dimana banyak pengunjug berada pada area itu, yaitu area plaza yang digunakan

untuk kegiatan yang besar seperti pesta rakyat, sehingga dari area mi pengunjug dapat

menjangkau area lainnya.

Gb.3.5. Plaza sebagai pusat orientasi

39



^MSfcU(\fe

&S fAMAIpW MR^AajPAT^A'
(p7 If^f j|2A^A)AF-EA (2AWA

fAf^ll^

Gb.3.6. Perletakan bangunan

3.4. Pemanfaatan elemen air

Adanya sebuah rawa yang memiliki air yang berkarakter tenang dan kelusan

yang cukup besar ini merupakan sebuah potensi alam yang cukup menarik dan

dimanfaatkan terutama letaknya yang berada di pusat kota.

Dalam pemanfaatan elemen air ini jangan sampai merusak lingkungan untuk

kepentingan bangunan akan tetapi berupaya untuk bekerjasama dengan lingkungan.
Upaya yang dilakukan untuk mendukung lingkungan seperti membuat turap pada

tepiannya untuk mencegah longsor dan genangan air pada waktu pasang serta

penanaman tumbuhan untuk memperkuat daya dukungtanah dan penyerapan air.

Pemanfaatan elemen air untuk menciptakan suasana yang rekreatif dengan
memanfaatkan elemen air sebagai obyek pandangan dan elemen penciptaan suasana
yang alami dalam ruang.
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Gb.3.7. Karakter air pada Rawa Gede

Ekspresi yang dapat ditampilkan dalam memanfaatkan air, ( Arief Budiman,
Museum Seni Rupa Modern, TA, 1994 ) antara lain adalah :

a. Air yang tenang, dengan topografi yang landai dengan kedalaman yang tidak
terlihatsecara visual.

Gb.3.8. Karakter air yang tenang



b. Air mencerminkan suasana yang agung, dapat dicapai dengan air yang membelah
suatu massa secara simetris.
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Gb.3.9. Karakter air yang agung

c. Air yangmencerminan karakter yang energik, yaitu dengan mengalirkan air secara
honsontal dan didukung oleh unsur alam lainnya seperti batuan dan tumbuhan.

Gb.3.10. Karakter airyang energik
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d. Air sebagai aspek disain, dengan melibatkan air dalam perencanaan disain
bangunan.

Penghubung massa air sebagai poros

Air sebagai kerangka komposisi air sebagai pusat orientasi

Air sebagai tirai vertikal

Gb.3.11. Air sebagai aspek disain

43



Dari beberapa ekspresi air yang direncanakan sebagian besar diciptakan secara
buatan, tetapi ada beberapa yang menjadi bahan acuan dalam pemanfaatan elemen air
di kawasan Taman Budaya ini yaitu menonjolkan karakter air yang tenang dan air
sebagai suatu aspek disain untuk sebagai orientasi dan obyek visual terhadap
komposisi perletakkan bagunan.

Karakter air yang tenang dapat ditonjolkan dengan dapat d.jangkaunya rawa atau
mendekatkan aktivitas pada rawa sebagai fasilitas atau pendukung penciptaan suasana
yang alami sebagai obyek pandangan.
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Gb.3.12. Pemanfaatan elemen air secara aktif

3.5. Penataan Tata Hijau

Penataan tata hijau ini merupakan suatu faktor yang cukup menentukan untuk
terciptanya suasana yang diharapkan, yaitu hijau dan alamiah. Dengan demikian
secara umum untuk membentuk kawasan menjadi alam. atau natural dapat diciptakan
dengan pola Random Spacing of Trees ( Landscape Architekture, John Onnsbee,
1976) yaitu menata tata letak tumbuhan secara acak dengan mengkombinasikan jenis-
jenis tumbuhan. Tetapi ada penataan yang dilakukan secara khusus untuk
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mendapatkan kondisi yang diharapkan serta juga adanya perbaikkan terhadap tata
hijau untuk mendukung pencitaan suasana yang indah.

f6 %&&>£

Gb.3.13. Pola Random Spacing of Trees

(landscape Architekture, John Ormsbee, 1976)

Perbaikan terhadap elemen alam seperti tata hijau dilakukan untuk mendukung
elemen air sebagai obyek pandangan. Perbaikkan dilakukan karena kurangnya obyek
visual yang indah dan menank yang ada dikawasan perencanaan dan juga sebagai

penutup obyek pandangan yang buruk.

Gb.3.14. Foto areayang perlu ditutupi
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3.5.1. Fungsi Vegetasi

A. Fungsi Klimatologi

1. Menyuburkan tanah

2. Mempertahanakan lapisan tanah dan erosi, penyimpanan air

3. Mengurangi terik matahari yang mempengaruhi kelembaban tanah dan

kenyamanan lingkungan

B. Fungsi Arsitektural

Vegetasi merupakan sebuah elemen lingkungan kawasan bernilai fungsi

arsitektur yang dapat memberikan nuansa indah dan mempengaruhi pada

pembentukan karakter, bentuk pada kawasan. Fungsi arsitektural dari vegetasi yaitu :

1. Pembentuk dan pemerkuat ruang

2. Pelunak garis bangunan

3. Fungsi spesifik yaitu sebagai peneduh, pengarah, penjelas, pembingkai obyek

yang ditekankan, penghalang obyek yang buruk, pembatas, pengisi, pelembut dan

pemersatu visual.

4. Secara Visual vegetasi untuk menghadirkan citra kawasan melalui bentuk, warna

tekstur, besaran, serta komposisi perletakannya

5. Menonjolkan jenis tanaman secara dominan memberikan citra kawasan.

3.5.2. Penataan Hijau Pada Zona Aktif

Pada zona aktif ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penataan tata

hijaunya, yaitu ketinggian tanaman, jarak tanaman dan jenis tanaman. Hal ini

dipertimbangkan atas penciptaan kualitas ruang di area pasif. Keberadaan tanaman

jangan sampai menutupi pandangan terhadap area rawa, sebab area rawa merupakan

unsur yang menarik yang ditonjolkan.

Penataan jarak antara tanaman ada dua cara, yaitu dengan kerapatan yang padat

tetapi dengan tanaman yang tinggi dan penataan yang renggang.
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Gb.3.15. Perletakkan tumbuhan

Selain penataan terhadap tata hijau, keberadaan bangunan juga dipertimbangkan
bentuk dan ketinggiannya untuk dikembangkan secara honsontal dan terpisah karena

topografi di kawasan perencanaan relatif datar.

Gb.-3.16. Penataan tata hijau dan massa yang terpisah
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3.5.3. Vegetasi sebagai Pengendali Kebisingan

Untuk pengendalian terhadap kebisingan yang ditimbulkan atau yang disebabkan

kendaraan di jalan atau di area parkir maka perlu penataan tanaman yang dapat

meredam kebisingan yang ditimbulkanitu. Cara yang dilakukan dengan penataan

secara kombinasi antara pepohonan dengan tumbuhan perdu rendah. Penyerapan

terhadap kebisingan dapat ditaggulangi dengan hanya penataan pepohonan saja

karena antara area jalan dengan area yang membutuhkan kondisi yang tenang cukup

jauh dan terdapat pepohonan diantra jarak tersebut.
fDfttW TYM&A

•> j=WAMpAAj.fo ?Arl-<W
-ft, p_pMpAft

Gb.3.17. Pengendalian kebisingan

(De Chiara dan Koppelman, 1994)

3.5.4. Tata Hijau pada Area Tepi Rawa

Penataan tata hijau pada area tepi rawa yang dimaksud adalah tepian rawa

dikawasan yang merupakan obyek pandang dari kawasan perencanaan. Untuk

memberikan kesan yang alami maka perlu ditanam tanaman yang berkarakter rawa

yaitu tanaman mangrove.

> yiAAJbClOifc

KahJamV
Pe=P^r06MVAAA/

Gb.3.18. Kawasan tepi rawa sebagai area tumbuhan mangrove
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3.6. Penataan Sirkulasi

Dalam penataan sirkulasi, pencapaian merupakan salah satu jalur utama yang

mengarahkan pengunjung ke kawasan rekrasi. Pada kawasan ini dapat dicapi dan dua

pintu gerbang yaitu dari jalan Nusantara dan jalan Lio. Pencapaian melalui jalan ini

untuk mencegah terjadinya kemacetan dijalan Dewi Sartika yang meiliki tingkat

kemacetan tinggi.

v^aa/if^e^ACepW "~1 | J 3u-D^^7sa^Ti^

Gb.3.19. Pencapaian

Sebagai jalur pergerakkan manusia, sirkulasi dapat diolah untuk menciptakan

kesan dari suatu tempat terhadap pengunjug. Pada Taman Budaya ini jalur sirkulasi

ditata agar dapat memberikan kesan hijau bagi pengunjungnya.

Pengunjung akan diarahkan ke area utama yaitu area rawa melalui jalur utama

disamping jalur-jalur lainnya yang juga dapat menjangkau fasilitas-fasilitas yang ada

tetapi hanya merupakan jalur alternatif Jalur utama akan membawa para pengunjung

ke area rawa dengan cara menata karakter jalan agar orang akan melaluia jalur utama

terlebih dahulu kemudian menjangkau fasilitas-fasilitas lainnya. Sedangkan jalur lain

yang menghubungkan ke fasilitas-fasilitas diperuntukkan bagi para pengunjung yang

memberikan pengaruh kecil untuk dilalui dibanding jalur utama.

3.6.1. Karakter Jalur Utama

a. Jalan yang lebih lebar ( max 8—10 m).

b. Penataan tata hijau yang dapat memperkuat keberadaan jalan.

c. Kualitas jalan dengan perkerasan yang teratur dan permanen.l
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Gb.3.20. Karakter Jalan Utama

3.6.2. Karakter Jalan Alternatif

a. Lebarjalan yang relatif kecil (2m - 3m dan lm - 1,5m untuk jalan setapak ).
b. Kesan suasana yang privat.

c. Kualitas jalan dengan sifat khas permukaan lunak atau beragam.

d. Tata hijau yang memberikan kesan pnvat.

(jm HAMfAp-) in'
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Gb.3.21. Karakter Jalan alternatif

3.6.3. Pengolahan Sirkulasi Jalan

Sistem sirkulas.bag. para pengunjung ditata untuk lebih menekankan untuk dapat
merasakan suasana alam terbuka yang hijau, yaitu dengan cara menata jalur sirkulasi
tidak secara langsung dapat menjangkau fasilitas atau memperpanjang urutan
pencapaian. Sistem sirkulasi yang dapat digunakan untuk menciptakan karakter jalan
yang diharapkan yaitu dengan sistem sirkulasi Curvelinier dan berputar. Untuk sistem
jalur sirkulasi bagi pengelola lebih menekankan pada efisiensi dalam pencapaian,
maka sisitem yang sesuai dengan ini adalah sistem sirkulasi linier

Sistem-sistem sirkulasi lainnya tidak akan menutup kemungkinan akan
digunakan sebagai upaya efisiensi dan penciptaan suasana yang fanatif akan tetapi
sistem-sistem ini merupakan pendukung dan sistem sirkulasi yang direncanakan
diatas, seperti sistem sirkulasi radial, gridj2
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eib.3.22. Sistem Sirkulasi Pengelola dan Pengunjung
(sumber :AGuide to Site and Enviromental Planing, Harvei. M, Rubenstein)

¥ WfcUf

Gb.3.23. Skema Jaringan jalan
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Gb.3.24. Sistem curvelinear

3.7. Detail Lansekap

Detail-detail lansekap ini ditata dengan menonjolkan upaya penyatuan terhadap
kealamian kawasan yang hijau. Detail-detail lansekap yang ditata ini meliputi
karakter perkerasan, tangga, penerangan dan elemen-elemen pendukung lainnya.

3.7.1. Perkerasan

Perkerasan (paving), yaitu perkerasan pada permukaan tanah yang difungsikan
untuk aktivitas manusia diatasnya, misalnya pada permukaan jalan atau permukaan
area terbuka / plaza untuk mengatasi kenyamanan beraktivitas jalan atau lainnya dari
karakter tanah yang dapat mengganggu, antara lain tanah yang menempel pada kaki
disaat basah atau hujan dan debu disaat kering serta area permukaan pada tepian
rawa.

Perkerasan dilakukan hanya sebatas untuk mengatasi hal disebut diatas pada
area-area yang fungsional tetapi pada area-area lain lebih diutamakan tidak dilakukan

perkerasan untuk daya dukung terhadap lingkungan seperti penyerapan air dan
penciptaan suasana yang alami, misalnya membiarkan permukaan berupa tanah,



menutup permukaan tanah dengan permukaan yang berkarakter yang lunak sperti
rumput, hamparan batu pecahan.

Untuk melakukan perkerasan pada permukaan tanah atau permukaan lahan,
sebelumnya harus diketahui terlebih dahulu sifat permukaan perkerasan terlebih
dahulu, antara lain aalah :

a. Sifat permukaan yang licin dapat membenkan kesan bersih akan tetapi dapat
membuat cepat lelah dan juga dapat menyebabkan kurangnya kestabilan gerak
terutama bila permukaan basah.

b. Sifat permukaan yang kasar dan tidak teratur. Dengan sufat ini dapat menyulitkan
pergerakan bagi orang yang cacat atau gerak bagi kendaraan beroda kecil akan
tetapi kesan alami lebih menonjol.

c. Sifat permukaan yang kasar dan teratur dapat membenkan kenyamanan gerak
manusia dan kendaraan.

Dan kelebihan dan kekurangan sifat permukaan diatas maka penataan perkerasan
pada pennukaan tanah dengan kombinasi dan ketiganya dan tentunya dengan
mempertimbangkan kelebihannya masing-masing, antara lain, yaitu :
a. Pengolahan perkerasan pada jaluratau jalan

HWAf

Alternatif 1
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Alternatif 2

Alternatif 3
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Gb.3.25. Alternatif bentuk pengolahan perkerasan jalur sirkulasi
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c. Perkerasan pada area tepian rawa. Adanya fasilitas yang berhubungan langsung
dengan air (rawa) yang mempertemukan area daratan dengan air perlu adanya
antisipasi terhadap permukaan lantai yang licin akibat air dan rawa. Dengan
demikian permukaan harus kasar yang memiliki rongga untuk menyerap air,
misalnya batu sungai atau batu hampar.

P#WBaW t&fafJ £Mf*
fb. &£d\J66A Ck.0 fii*"-

Gb.3.26. Perkerasan area tepian rawa

3.7.2. Tangga

Detail-detail tangga pada area Taman Budaya ini juga tidak terlepas atas
penampilan yang alami. Hal yang dapat dilakukan yaitu membentuk bentuk tangga
yang tidak kaku dan tidak teratur secara rapih dan penggunaan bahan material yang
digunakan misalnya tangga terbentuk atas tumpukan secara berjajaran dan batu-
batuan kali.
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Bentuk sebuah tangga yang teratur dengan bentuk yang rapi lebih berkesan
buatan dan kaku.

Gb. 3.27. Tangga yang terbentuk dari batuan

(sumber, Landscape Architekture, Jhon Onnsbee Simond, 1976)

Bentuk detail-detai lainnya seperti tempat duduk, tempat sampah, ornamen pagar
pohon dan lainnya ditata dengan menggunakan bahan-bahan yang alami seperti
batuan dan kayu.
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BAB IV

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1. Konsep Tata Ruang Dalam

4.1.1. Kebutuhan Ruang

Ruang-ruang yang dibutuhkan untuk Taman Budaya yang mewadahi kegiatan

seni dan budaya seperti pesta rakyat, pementasan seni, pameran, pelatihan dan
pendidikan serta komersial, yaitu :

a. Gedung pertunjukan terbuka dan tertutup.

b. Gedung pameran

c. Kios pada area pasar seni.

d. Bangunan pengelola.

e. Rumah makan.

f. Gedung pelatihan seni.

4.1.2. Konsep Karakter Ruang

4.1.2.1. Panggung Pertunjukan Tertutup

panggung pertunjukan tertutup berkapasitas 360 orang dengan bentuk panggung

proscenium. Penataan tata ruang yang bersifat alami ditekankan pada ruang

penunjangnya seperti hall, ruang tunggu atau dapat dikatakan pada ruang penenmaan

gedung, yaitu memasukan elemen air pada ruang-ruang penunjangnya (kolam) dan
ruang-ruang itu berorientasi pada area rawa.

4.1.2.2. Panggung Pertunjukan Terbuka

Panggung pertunjukan terbuka ini dapat menampung 500 orang. Bentuk

panggung terbuka dan memanfaatkan elemen air sebagai background panggung.

Perletakkan panggung teibuka ini beronentasi pada plaza sebab panggung terbuka ini



digunakan untuk kegiatan pertunjukan yang memiliki interaktif antara pemain dan

penonton.

4.1.2.3. Gedung Pameran

Ruang-ruang pameran ini tertata secara horisontal yang terdiri dari beberapa

massa yang dihubungkan oleh jalur-jalur sirkulasi yang bersuasana ruang luar. Tiap-

tiap ruang memiliki perbedaan suasana yang merupakan suasana urutan dalam

mencapai area air atau rawa.

Penataan ruang tiap massanya mempertimbangkan benda pamernya seperti benda

pamer 3 dimensi yang menuntut pandangan dari semua arah yang menyebabkan

ruang harus dapat mengarahkan pergerakan mengelilngi benda pamernya. Bukaan-

bukaan pada sisi-sisinya merupakan hubungan antara ruang luar dan ruang dalam

dalam pencapaian suasana ruang yang mengambil obyek alam.

4.1.2.4. Area Plaza

Area plaza ini disediakan untuk mewadahi kegiatan pesta rakyat dan pesta

kebudayaan lainnya. Plaza juga sebagai pusat orientasi jalur sirkulasi dan bangunan

yang ada.

Penataan area plaza menyediakan lahan-lahan yang dapat ditempati oleh para

pedagang atau stand-stand dan aksi-aksi pertunjukan yang bersifat sementara pada

saat acara pesta rakyat berlangsung.

4.1.2.5. Area Pasar Seni

Area pasar seni ini terdiri atas kios-kios yang ditata secara curvelimer mengikuti

alur tepian rawa sebagai upaya penyatuan karakter suasana dan untuk mengarahkan

para pengunjung ke area plaza atau kearah benkutnya agar semua kios dapat tercapai

sehingga tiap kios memiliki kesempatanyang sama untuk dikunjungi

Perletakan area ini berdekatan dengan area plaza untuk dapat saling berhubungan

pada saat acara pesta iakyat di area plaza berlangsung.
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4.1.2.6. Area Makan dan Minum

Rumah makan dan minum ini terdiri atas tiga massa dan dalam satu masa

mewadahi dua buah kios. Rumah makan ini memanfaatkan elemen alam hijau dan air

rawa yang tenang sebagai penciptaan suasana yang rekreatif dan alamiah dengan

memasukan sebagian area makan dan minum ke perairan area rawa dan sebagian lagi

dilingkupi oleh tata hijau.

Ruang pengelola diletakkan dibawah dan sedikit masuk kedalam tanah untuk

menghindari ketinggian yang dapat mengganggu pandangan dan kesatuan dengan

rawa.

4.2. Pemanfaatan Elemen Air.

Elemen air pada rawa ni berkarakter tenang sehingga penataan bangunan lebih

dapt mengekspresikankondisi air pada ruang atau bangunanyang memanfaatkan area

rawa secara aktif, misalnya fasilitasmakan minum, panggung pertunjukkan terbuka..

4.3. Penataan Tata Hijau

Penataan tata hijau secara umum pada kawasan berpola Random Spacing of

Trees. Tetapi ada penataan tata hijau yang khusus yaitu menata tata hijau dengan

secara khusus antara lain pada area zona aktif, pada sisi jalan dalam penciptaan

karakter jalan dan pada area bangunan.

4.3.1. Tata Hijau di Zona Aktif

Penataan tata hijau di zona aktif ini mempertimbangkan zona-zona lainnya

jangan sampai menghalangi pandangan terhadap area rawa. Penataan yang dilakukan

dengan menata pepeohonan secara renggang atau dengan ketinggian yang tidak

menghalangi batas pandangan.
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4.3.2. Tata Hijau Pada Tepi Rawa

Penataan tata hijau di tepian rawa dengan menata tanaman mangrove untuk
membenkan kesan alamiah sebuah rawa dan juga untuk menutupi pemandangan yang
buruk

4.4. Penataan Jalur Sirkulasi

Penataan sirkulasi ditata secara tidak langsung menuju ke area fasilitas-fasilitas
tetapi pengunjung dibawa ke area rawa terlebih dahulu sebagai sebuah obyek yang
menarik dan dan area rawa kemudian dapat menjangkau area fasilitas lainnya

Sistem sirkulasi yang dipakai yaitu sistem linier untuk jalur ya^0 membutuhkan
efisiensi misalnya jalur untuk pengelola dan jalur untuk m- .^apai ke pelayanan, dan
sistem curvelinier untuki^1'"- ;—

4.5. Detail-Detail Arsitektur

Penataan detail-detail arsitektu dengan menata bentuk dan bahan yang digunakan
secara alamiah misalnya menggunakan unsur alam sperti batuan, rerumputan dan
kayu.

Detai-detail arsitektur meliputi detail lanskap seperti area duduk, bentuk
umamem letak lampu, tempat sampan, dan detail-detail arsitektur yang bersifat
struktur seperti tangga dari batu-batuan atau kayu, jembatan dan perkerasan pada
pennukaan tanah atau jalan.

4.6. Konsep Bentuk Bangunan

Kosep bentuk bangunan didasan oleh bentuk geometri kotak dan lingkaran.
Bentuk kotak merupakan bentuk yang fleksibel untuk ditata dan dikombmasikan

dengan bentuk lain untuk membentuk suatu ruangan. Bentuk lingkaran merupakan
penyesuaian dengan karakter elemen alam yang tidak memiliki sudut misalnya
karakter tepian rawa, karakter batang tumbuhan, karakter batuan, karakter air yang
bergelombangdan lainnya.
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Gb.4.1. Bentuk Geometri Dasar Bangunan
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4.7. Konsep Tata L«tak / Hubungan Fungsional Bangunan
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LAMPIRAN 2
RANCANGAN AKUSTIK RUANG PIUATO

DENAH LANTAI BALKON

DENAH LANTAI ORKESTHA

10

. I
20 30 KAKI

10 METER

STADTTHEATER. GELSENKI RCHEN, JERMAN (1959)
KAPASITAS: 1.100
RUHNAU RAVE HAUSEN, ARSITEK

DENAH LANTAI ORKESTRA

DENAH LANTAI BALKON

10 0 10 20 30 40 50 KAKI

I ''''"• 1 ••'•,-! I •,•••• T
5 0 5 10 15 METER

STADTTHEATER, BONN, JERMAN (1965)
KAPASITAS: 900
GESSLER BECK-ERLANG

75

DENAH
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30 KAKI

10 MtTEU

ROBERTS THEATER. GRINNEL, IOWA (1961)
KAPASITAS: 488

SKIDMORE OWINGS MERRILL. ARSITEK

Lu:NMH LANTAI BALKON

PANGGUNG

DENAH LANTAI ORKESTRA

10 0 10 20 30 40 50 KAKI

5 0 5 10 15 METER

THEATRE MAISONNEUVE. MONTREAL (1967)
KAPASITAS: 1.300
DAVID BAROTT BOULVA. ARSITEK

Gambar IS Empat contoh teater dengan panggung proienium.

akustik yang kurang disukai pada kondisi ini, hal ini juga menyebabkan bertambahnya tuntut-
an pada teknik berperan dari pementas dan membutuhkan pengalaman yang banyak dan ke-
mampuan yang profesional, baik dari pementas maupun sutradaranya. Kesulitan lain muncul
karena kebutuhan akan sistem pcralatan lampu panggung yang rumit, jalan ke luar-masuk dan



LAMPIRAN 3
RANCANGAN AKUST1K RUANG PIIJATO 73

empat bentuk panggung dasar berikut ini atau kombinuo .a (Gambar 7.2):
1. Panggung proscenium.
2. Panggung terbuka.
\j. Panggung arena.
4. Panggung yangdapat disesuaikan. V
Dalam teater dengan panggung proscenium (juga disebut panggung kerangka gambar atau

panggung tertutup) daerah pentas berada di salah satu ujung auditorium, dengan penonton
yang mengamati lewat kerangka/bingkai bukaan proscenium. Bentuk panggung ini dikembang
kan dari daerah pentas teater terbuka jaman Yunani dan Romawi kuno dan dirangsang oleh
ketenaran opera, dengan permintaan yang terus bertambah untuk pengaturan panggung yang
warna-warni. Ini memisahkan pementas dari penonton dan menyebabkan beberapa masalah
akustik.

PANGGUNG PROSENIUM PANGGUNG ARENA

PANGGUNG TERBUKA

3 DAERAH PENTAS (MHIIIED DAE RAH PENONTON

Gambar 7.2 Bentuk-bentuk dasar panggung yang digunakan dalam rancangan teater.

1. Karena penonton melihat daerah pentas dari satu sisi saja, maka sukarlah untuk me
nempatkan banyak penonton dekat dengan bukaan proscenium. Karena itu jarak antara aktor
dan tempat duduk yang paling belakang seringkali sangat jauh; kepuasan akan kekerasan suara
di tempat duduk yang jauh sukar diperoleh tanpa penguatan pembicaraan.

2. Lampu-lampu penerangan, jalan masuk yang banyak ke daerah pentas dan pengaturan
panggung membuat sukar atau hampir tak mungkin untuk memperoleh ruang sekitar daerah
pentas untuk menempatkan pemantul bunyi dalam jumlah yang besar dan cukup, yang penting
bagi kekerasan yang cukup.

3. Sayap yang sangat diperlukan untuk melengkapi panggung yang besar dan peralatan
penerangan yang penting untuk pengaturan produksi proscenium yang besar dan menarik,
memboroskan tcrlampau banyak energi bunyi yang diciptakan di daerah pentas.

4. Dalam usaha menempatkan penonton yang banyak dan tidak tcrlalu jauh dari pang
gung, satu atau beberapa balkon dapat direncanakan. Ini membutuhkan ruang vertikal yang
cukup banyak. Untuk alasan ini, lantai penonton yang paling bawah (ketinggian orkestra atau
ruang bawah di gedung konser) biasanya tidak cukup dimiringkan, dan mengakibatkan kondisi
visual dan akustik yang tidak baik di sana. Ketinggian yang besar ini menyebabkan RT yang
panjang yang tak disukai. Balkon-balkon yang terlampau dalam juga menciptakan bayangan
akustik. ,

Dalam panggung akhir/ujung (end stage), suatu pilihan lain di samping panggung prosce
nium, daerah pentas sama lebarnya dengan bagian depan daerah penonton. Di sini pennsahan
yang diutamakan antara penonton dan pemain oleh lubang proscenium kurang tampak.

Gambar 7.3 menunjukkan contoh-contoh teater dengan panggung proscenium, dan
Tabel 7.1 memuat beberapa teater dengan panggung proscenium atau panggung akhir. Gambar
7.4 dan 7.5 menunjukkan interiordua buah teater dengan panggung proscenium.



1 SEATING

The drawingsI^An>l^fRrAf*jo^the
basic dimensions for the design of
banquette Seating. The lack of arm
rests makes it difficult to define seat

boundaries. The user, therefore, tends
to establish his own territory by as
suming a desired sitting posture and
placing personal articles next to him,
such as a briefcase, purse, or pack
age. Since the nature of this type of
seating can permit some form of body
contact, hidden dimensions and per-

.-ii space also play an important
part in how close the users sharing the
banquette will sit.

Because of the many hidden psycho
logical factors involved, the actual effi
ciency of this seating type in terms of
capacity is questionable. The dia
grams indicate two possible seating
situations, each dictated by the an
thropometrics involved. One arrange
ment is based on the premise that the
user's elbows will be extended, possi
bly in conjunction with some activity,
such as reading, or simply as an at
tempt to stake out additional territory,
as would be the case in the strategic
positioning of some personal article on
the seat. In this situation it would be
reasonable to assume that each user
••^'ild take up about 30 in, or 76.2 cm,
of space. The other diagram shows a
^ore compact seating arrangement.
The diagram at the top shows a sec
tion through a typical banquette.

in cm

A 18-24 45.7-61.0

b 15.5-16 39.4-40.6

C 16-17 40.6-43.2

D 30 76.2

E 24 61.0
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LAMPIRAN 6

Lampiran Besaran ruang

Bcsranan ruang ini tidak merupakan ukuran yang mutlak tetapi hanya merupakan
patokan sebagai bahan pertimbangan pendisainan. Standar besaran ruang diambil dan

Data Arsitek, Ernst Neuvert dan Building For The Performing Art, A Design And
Development Guide, Ian Appleton.

Kelompok Pengelola

1. Rg. Pimpinan = 12 m2

2. rg.Tamu = 12 m2

3. rg. Administrasi (10 orang) = 87 m2

4. rg. Rapat = 54 m2

5. rg. Lavatory = 30 m2

6. gudang dan perlengkapan = 12 m2

7. Hall/Lobby = 30m2

B. Kelompok Ruang Pertunjukan Terbuka

1 rg. Penari atau pemain (30 orang), 4,41 x 30 = 132,3 m2

2. rg. Peralatan atau alat musik = 80 m2

3. rg. Penonton ( 500), 1,05 x 500 = 525 m2

sirkulasi 20 % x 525 = 105 m2 , jadi total = 630 m2

4. rg. Dekorasi = 15 m2

5. rg persiapan pakaian (30), 1,8 x 30 =54 m2

6. rg. Penyimpanan = 12 m2

7. rg. Persiapan = 15 m2

8. Panggung = 212,3 m2 '



LAMPIRAN 7

9. rg kontrol lighting = j5 m2
10. rg. Sound kontrol = 6 m2

11. rg. Pengaturan background = }5 m2
12. lavatory pemain (2) = 60 m2
13. lavatory penonton (4) - = 120 m2

C. Kelompok Ruang Pertunjukan Tertutup

1. rg. Penan atau pemain (30 orang), 4,41 x30
2. rg. Peralatan atau alat musik

3. rg. Penonton ( 360), 1,05 x 360 = 378 m2

sirkulasi 20 %x 378 = 75,6 m2 , jadi total
4. rg. Dekorasi

5. rg persiapan pakaian (30), 1,8 x 30

6. rg. Penyimpanan

7. rg. Persiapan

8. Panggung

9. rg kontrol lighting

10. rg. Sound kontrol

11. rg. Pengaturan background

12. lavatory pemain (2)

13. lavatory penonton (4)

D.Kelompok area pasar seni

1. Kios besar (5), 5x 8x 8 = 320 m2

2. Kios sedang (5), 5x6x6 = 180 m2

3. Kios kecil (10), 10x3x4 =120m2

: 132,3 m2

80 m2

453,6 m2

15m2

54 m2

12 m2

15 m2

212,3 m2

15 m2

6 m2

15 m2

60m2

120 m2




